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ABSTRAK 

I Komang Merthanadi (2013) nim 281 409 033 penelitian yang berjudul 

“ Sistem Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Subak Banyu Ning” (Suatu 

Penelitian Di Desa Tri Rukun Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo Provinsi 

Gorontalo) dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan Juli 2013. Penelitian ini 

di laksanakan di Desa Tri Rukun Kecamatan Wonosari yaitu pada kelompok tani 

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Subak Banyu Ning. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana ritual keagamaan pada Subak Banyu Ning 

serta bagaimana sistem Subak Banyu Ning di desa Tri Rukun. Penelitian Ini 

Dilakukan Untuk Penyusunan Skripsi pada Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Ridwan Ibrahim S.Pd.,M.Si dan 

Pembimbing II Sainudi Latare S.Pd.,M.Si.. Penelitian tentang Perkumpulan Petani 

Pemakai Air (P3A) atau Subak ini sangat penting dilakukan karena untuk menjaga 

kelestarian budaya masyarakat perantauan agar tidak mengalami kepunahan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di desa Tri Rukun 

ternyata subak yang ada tidak seperti subak yang ada di Bali, tapi merupakan 

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). Akan tetapi masyarakat desa Tri Rukun 

menganggap bahwa Perkumpulan Petani Pemakai Air merupakan sebuah subak. 

Karena antara subak dan perkumpulan petani pemakai air itu memiliki sistem 

pengairan yang sama dengan subak dan juga memiliki sifat kegotong-royongan 

dan kekerabatan yang sangat tinggi. Akan Tetapi Masyarakat menganggap bahwa 

subak merupakan organisasi tradisional yang di bentuk oleh masyarakat Bali pada 

zaman dahulu, sedangkan Perkumpulan Petani Pemakai Air itu merupakan 

organisasi petani yang di buat pemerintah secara nasional. Dari semua kegiatan 

yang dilakukan oleh Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Subak Banyu Ning 

ini ternyata sangat berhubungan dengan ajaran dari pada agama Hindu yaitu 

dengan Tri Hita Karana. Ketiganya saling berhubungan satu sama lain, adapun 

ketiga bagian tersebut adalah Palemahan, Pawongan, dan juga Prahyangan. 
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